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BAB I 

KONSEP TEORI TENTANG PARTIPATIF 
 

Kajian Partisipatif (PR) adalah pendekatan 

kajian-untuk-tindakan yang menekankan keterlibatan 

langsung prioritas dan perspektif lokal (Cornwall & 

Jewkes, 1995) . PR dapat didefinisikan sebagai istilah 

umum untuk desain, metode, dan kerangka kajian yang 

menggunakan penyelidikan sistematis dalam kolaborasi 

langsung dengan pihak-pihak yang terkena dampak isu 

yang sedang dipelajari untuk tujuan tindakan atau 

perubahan (Cargo & Mercer, 2008 ) . PR 

memprioritaskan pembangunan bersama melalui 

kemitraan antara peneliti dan pemangku kepentingan, 

anggota masyarakat, atau pihak lain yang memiliki 

pengetahuan mendalam dan keahlian yang 

dimiliki (Jagosh et al., 2012). Sederhananya, PR 

melibatkan mereka yang belum tentu terlatih dalam 

kajian namun memiliki atau mewakili kepentingan 
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orang-orang yang menjadi fokus kajian. Daripada 

“subyek” kajian tradisional, PR berkolaborasi dengan 

pemangku kepentingan, komunitas, konstituen, dan 

pengguna akhir dalam proses kajian. 

Dengan berbagi kepemimpinan dalam kajian, PR 

“berkontribusi langsung terhadap kemajuan manusia, 

komunitasnya, dan ekosistem di mana mereka menjadi 

bagiannya” (Reason & Torbert, 2001, hal. 6) . PR 

memiliki banyak manfaat termasuk kajian yang 

berdasarkan informasi dan relevan dengan konteks 

dunia nyata, hasil yang dapat diterjemahkan secara lebih 

efektif ke dalam lingkungan komunitas dan non-

akademik, serta kualitas dan ketelitian kajian yang 

ditingkatkan melalui “integrasi para peneliti”. keahlian 

teoritis dan metodologis dengan pengetahuan dan 

pengalaman dunia nyata peserta nonakademik ke dalam 

kemitraan yang saling memperkuat” 

(Balazs & Morello-Frosch, 2013; Bush et al., 2017; Cargo 

& Mercer, 2008, hal. 327; Kolaborasi Internasional untuk 
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Kajian Kesehatan Partisipatif (ICPHR), 2013; Warren et 

al., 2018) . PR semakin banyak digunakan dan dihargai 

lintas disiplin ilmu sebagai cara untuk memecahkan 

masalah yang kompleks; namun, nomenklatur 

pendekatan PR tertentu sangat bervariasi.  Seperti dapat 

dilihat pada table 1, istilah-istilah yang memiliki 

kesamaan nilai dalam melakukan penilaian dengan 

orang -orang yang biasa jadi subjek kajian bukan dengan 

mereka (Reason & Torbert, 2001)  Tabel 1 tidak 

dimaksudkan sebagai daftar lengkap kerangka kerja, 

pendekatan, dan orientasi yang memanfaatkan PR, 

Kerangka/ 

Pendekatan 
Definisi Jenis/ Variasi 

Antropologi 

Aksi 

Suatu proses kajian ilmu 

sosial yang 

menggabungkan 

penyelidikan dengan solusi 

praktis terhadap 

permasalahan sehari-hari 

suatu kelompok atau 

antropologi 

tindakan 

terapan; antrop

ologi tindakan 

kolektif 
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Kerangka/ 

Pendekatan 
Definisi Jenis/ Variasi 

komunitas tertentu. 

Permintaan 

Tindakan 

Suatu pendekatan 

pembelajaran dan 

penyelidikan yang 

menggabungkan kajian 

dan praktik untuk tujuan 

perubahan 

transformasional; sering 

diterapkan pada praktik 

kepemimpinan. 

penyelidikan 

kooperatif; pen

yelidikan 

dialektis 

Pembelajar

an Aksi 

Pendekatan pemecahan 

masalah yang 

menggunakan proses 

tindakan dan 

refleksi. Biasa digunakan 

dalam bisnis dan nirlaba 

serta dalam lingkungan 

pemerintahan dan 

pendidikan. 

pembelajaran 

refleksi 

tindakan; pemb

elajaran 

tindakan 

kritis; berhenti 

belajar 
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Kerangka/ 

Pendekatan 
Definisi Jenis/ Variasi 

Kajian 

Tindakan 

(AR) 

Mewakili serangkaian 

pendekatan kajian yang 

menekankan perubahan 

dan transformasi sosial, 

kolaborasi aktif melalui 

partisipasi antara peneliti 

dan anggota sistem, serta 

siklus tindakan dan 

refleksi berulang untuk 

mengatasi permasalahan 

praktis. 

AR berbasis 

seni; AR 

kritis; AR 

feminis; AR 

orang 

pertama; AR 

sistematis 

Ilmu 

Tindakan 

Pendekatan intervensi 

yang digunakan dalam 

pengembangan organisasi 

untuk meningkatkan 

proses perilaku dan 

efektivitas organisasi, 

mendorong pembelajaran, 

dan menciptakan 

perubahan antarpribadi, 

pengembangan 

organisasi 
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Kerangka/ 

Pendekatan 
Definisi Jenis/ Variasi 

kelompok, antarkelompok, 

atau organisasi secara 

keseluruhan. 

Pertanyaan 

Apresiatif 

(AI) 

Pendekatan berbasis aset 

yang didasarkan pada 

potensi positif individu, 

komunitas, dan organisasi 

yang secara langsung 

melibatkan pemangku 

kepentingan dalam 

perubahan sosial yang 

positif seputar apa yang 

sudah berjalan dan bukan 

menyelesaikan masalah. 

sistem 

apresiatif 

Pengemban

gan 

Komunitas 

Berbasis 

Aset 

Suatu pendekatan 

terhadap pembangunan 

berkelanjutan yang 

berbasis masyarakat yang 

menganggap bahwa 

pembangunan 

yang dipimpin 

oleh warga 

negara 
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Kerangka/ 

Pendekatan 
Definisi Jenis/ Variasi 

(ABCD) masyarakat dapat 

menggerakkan proses 

pembangunan itu sendiri 

dengan mengidentifikasi 

dan memobilisasi aset-aset 

yang ada, namun sering 

kali aset-aset tersebut 

belum diketahui. 

Ilmu Warga 

Kajian yang dilakukan 

setidaknya sampai tingkat 

tertentu oleh anggota 

masyarakat; dipopulerkan 

dalam ilmu lingkungan 

partisipasi 

masyarakat 

dalam ilmu 

pengetahuan; il

mu 

pengetahuan 

yang 

bersumber dari 

banyak 

orang; ilmu 

kewarganegara
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Kerangka/ 

Pendekatan 
Definisi Jenis/ Variasi 

an 

Kajian, 

Evaluasi, & 

Desain 

Perubahan 

Kolaborati

f (CCRED) 

Istilah kolektif mengacu 

pada pendekatan 

partisipatif yang 

digunakan oleh para 

peneliti, evaluator dan 

perancang yang 

menjembatani kajian dan 

praktik untuk perubahan 

sosial yang positif 

kajian 

perubahan 

kolaboratif 

Kajian 

Partisipatif 

Berbasis 

Komunitas 

(CBPR) 

Orientasi terhadap kajian 

sering kali terfokus pada 

isu-isu terkait kesehatan 

yang melibatkan semua 

mitra secara adil, termasuk 

peneliti dan anggota 

masyarakat, dalam semua 

tahapan proses kajian, 

mulai dari desain kajian 

kapasitas 

masyarakat; kaj

ian kesehatan 

partisipatif; kaji

an tindakan 

partisipatif 

berbasis 

masyarakat 
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Kerangka/ 

Pendekatan 
Definisi Jenis/ Variasi 

hingga diseminasi. 

Kajian yang 

Melibatka

n 

Komunitas 

(CEnR) 

Mewakili beragam 

pendekatan kajian yang 

menekankan kemitraan 

akademis-komunitas yang 

berfokus pada isu-isu yang 

mempengaruhi 

kesejahteraan komunitas 

fokus. 

keterlibatan 

masyarakat 

dalam kajian 

Ilmu 

Komunitas 

Kajian yang berfokus pada 

membangun komunitas 

yang kuat melalui upaya 

pencegahan, pengobatan, 

pendidikan, dan promosi 

kesehatan yang 

bermitra. Sering digunakan 

dalam psikologi 

komunitas. 

 



 

| 10 

Kerangka/ 

Pendekatan 
Definisi Jenis/ Variasi 

Metodologi 

Dekolonisa

si 

Metode kajian yang 

mempertanyakan asumsi-

asumsi kekuasaan dalam 

proses kajian, dalam 

hubungan kajian, dan 

dalam cara-cara 

mengetahui. Pendekatan 

yang menantang metode 

tradisional Barat yang 

meremehkan pengalaman 

hidup kelompok marginal. 

metodologi 

kajian pribumi 

Kajian 

Tindakan 

Pendidika

n 

Mewakili berbagai kajian 

tindakan yang dilakukan di 

lingkungan pendidikan dan 

sekolah. 

kajian tindakan 

guru 

Kajian 

Emansipat

oris 

Kajian yang mengalihkan 

kekuasaan dan kendali 

dari peneliti kepada pihak 

yang akan menjadi subjek 

kajian tindakan 

emansipatoris 
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Kerangka/ 

Pendekatan 
Definisi Jenis/ Variasi 

kajian. Sering digunakan 

dalam konteks kajian 

disabilitas. 

Penilaian 

Dampak 

Kesehatan 

(HIA) 

Sebuah metode terstruktur 

untuk memahami 

konsekuensi kesehatan 

dari proyek dan kebijakan 

dengan 

mempertimbangkan pihak-

pihak yang mungkin 

terkena dampak kebijakan 

yang diusulkan. 

penilaian 

kebutuhan 

kesehatan 

masyarakat 

Kajian 

Tindakan 

Partisipatif 

(PAR) 

Menggabungkan 

partisipasi dan tindakan 

untuk memahami dan 

mengatasi masalah 

sosial. Menekankan proses 

demokrasi dalam 

partisipasi bersama pihak 

kajian 

partisipatif; kaji

an aksi 

partisipatif 

pemuda 
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Kerangka/ 

Pendekatan 
Definisi Jenis/ Variasi 

lain dibandingkan kajian 

demi kajian yang 

dilakukan terhadapmasyar

akat/komunitas. 

Evaluasi 

Partisipatif 

Suatu pendekatan yang 

membagi pengambilan 

keputusan dengan 

pemangku kepentingan 

dalam evaluasi suatu 

program atau layanan 

pada beberapa titik proses. 

evaluasi 

pemberdayaan; 

evaluasi 

partisipatif atau 

demokratis 

Kajian 

Kesehatan 

Partisipatif 

(PHR) 

Paradigma kajian yang 

paling mengutamakan 

partisipasi pemangku 

kepentingan dalam proses 

kajian dengan cara 

tertentu untuk 

meningkatkan kualitas dan 

relevansi kajian. 

kajian 

partisipatif 

berbasis 

masyarakat 
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Kerangka/ 

Pendekatan 
Definisi Jenis/ Variasi 

Penilaian 

Pedesaan 

Partisipatif 

Suatu pendekatan 

terhadap pengembangan 

masyarakat di mana 

masyarakat pedesaan 

berbagi pengambilan 

keputusan dalam program 

dan kebijakan yang 

berdampak pada 

mereka. Sering digunakan 

oleh organisasi non-

pemerintah. 

penilaian 

pedesaan yang 

cepat 

Kajian Hasil 

yang 

Berpusat 

pada 

Pasien 

Kajian menyelidiki hasil 

yang penting bagi pasien, 

dengan alasan bahwa 

kajian klinis memiliki 

kualitas yang lebih tinggi 

jika didasarkan pada 

perspektif pengguna 

akhir. Sering digunakan 

kajian yang 

berpusat pada 

pasien 
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Kerangka/ 

Pendekatan 
Definisi Jenis/ Variasi 

dalam kajian kesehatan. 

Pendidikan 

Populer 

Pendekatan pendidikan 

yang berorientasi pada 

masyarakat dan dipandu 

oleh masyarakat yang 

dipelopori oleh Paulo 

Freire yang memusatkan 

pengalaman hidup 

masyarakat dan 

memandang semua 

peserta sebagai guru dan 

pembelajar. 

pendidikan 

orang dewasa 

yang 

populer; pendid

ikan kritis 

Epidemiolo

gi Populer 

Suatu proses kajian di 

mana masyarakat awam 

mengumpulkan data dan 

bekerja dengan para ahli 

untuk memahami 

epidemiologi penyakit dan 

mengembangkan 

kajian keadilan 

lingkungan 
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Kerangka/ 

Pendekatan 
Definisi Jenis/ Variasi 

pengobatan. 

Pertanyaan 

Praktisi 

Pendekatan reflektif 

terhadap pengembangan 

profesional bagi para 

praktisi yang melibatkan 

pengajuan pertanyaan 

kajian, pengumpulan data, 

evaluasi pertanyaan, dan 

pengambilan tindakan. 

kajian tindakan 

praktisi, 

penyelidikan 

praktisi 

kritis; kajian 

tindakan guru 

Kajian 

Tindakan 

Pragmatis 

Perkembangan siklus 

kajian tindakan dan 

evaluasi kolaboratif yang 

dirancang untuk 

meningkatkan 

pembelajaran kogeneratif 

di antara para peserta 

dengan tujuan akhir 

memecahkan masalah. 

kajian ko-

generatif 
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Kerangka/ 

Pendekatan 
Definisi Jenis/ Variasi 

Sains Tim 

Pendekatan kolaboratif 

dan lintas disiplin 

terhadap permasalahan 

sosial kompleks yang 

mempunyai banyak 

penyebab (misalnya 

perubahan iklim, penyakit 

kronis). 

ilmu tim 

interdisipliner 

Riset Desain 

yang 

Berpusat 

pada 

Pengguna 

Suatu proses desain 

berulang yang melibatkan 

pengguna dalam desain 

produk atau layanan yang 

ditujukan untuk mereka. 

pemikiran 

desain; PascaDe

sain; kajian 

desain 

partisipatif; des

ain yang 

berpusat pada 

manusia 

 
Peneliti di hampir setiap disiplin ilmu yang 

memandang kajian sebagai proses penyelidikan 
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kolaboratif dengan tujuan kajian yang melampaui 

perolehan pengetahuan dan ke dalam dampak dunia 

nyata. 

Selama dekade terakhir, para peneliti lintas 

disiplin ilmu semakin melibatkan semua jenis pemangku 

kepentingan, termasuk konsumen, pengguna akhir, 

pasien, generasi muda, dan individu dari komunitas yang 

terpinggirkan untuk berperan aktif dalam proses kajian, 

berbagi pengambilan keputusan untuk memastikan 

kajian relevan. dan translasi dalam kehidupan 

mereka (Vaughn et al., 2018) . Cara para pemangku 

kepentingan terlibat tidak dikonseptualisasikan sebagai 

pembedaan dikotomis, namun lebih sebagai sebuah 

rangkaian kesatuan mulai dari kajian berbasis akademis 

hingga pengambilan keputusan bersama yang adil 

antara mitra akademis dan komunitas. Misalnya, laporan 

dari National Institutes of Health menggambarkan kajian 

kesehatan yang melibatkan masyarakat sebagai sebuah 

rangkaian dengan peningkatan keterlibatan, dampak, 
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kepercayaan, dan aliran komunikasi yang berkisar 

dari penjangkauan(yaitu, peneliti memberikan informasi 

kepada masyarakat) hingga kepemimpinan 

bersama (yaitu, kemitraan dua arah yang kuat di mana 

pengambilan keputusan akhir berada di tingkat 

masyarakat) (CTSA Community Engagement Key 

Function Committee Task Force on the Principles of 

Community Engagement, 2011) . Key dan 

rekannya (2019)menggambarkan keterlibatan kajian 

mulai dari berdasarkan informasi komunitas hingga 

didorong oleh komunitas. Demikian pula, dari bidang 

keterlibatan masyarakat, Spektrum Partisipasi Publik 

menggambarkan sebuah rangkaian keterlibatan mulai 

dari menginformasikan , di mana informasi diberikan 

kepada masyarakat untuk membantu masyarakat 

memahami topik yang kompleks, 

hingga memberdayakan , di mana keputusan yang dibuat 

oleh para pemangku kepentingan diimplementasikan. ke 

dalam praktik(Asosiasi Internasional Partisipasi Publik 
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(IAP2), 2018) . Istilah dan definisinya berbeda dalam 

ketiga kerangka kerja ini, namun implikasinya terhadap 

PR tetap sama: pilihan tingkat partisipasi sangat erat 

kaitannya dengan dampak kajian di dunia nyata. 
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BAB II 

METODE PARTISIPATIF  
 

Strategi desain kajian yang lebih tradisional, 

peneliti yang menggunakan pendekatan PR sering kali 

memilih metode dan alat kajian yang dapat dilakukan 

dengan cara yang partisipatif dan demokratis. Premis 

dasar dari metode kajian partisipatif adalah nilai yang 

ditempatkan pada partisipasi yang tulus dan bermakna, 

metode yang menawarkan “kemampuan untuk 

berbicara, berpartisipasi, mengalami diri sendiri dan 

dialami sebagai orang yang mempunyai hak untuk 

mengekspresikan diri dan berekspresi. dihargai oleh 

orang lain” (Abma et al., 2019, hal. 127) . Cara para 

pemangku kepentingan berpartisipasi berbeda-beda 

pada setiap langkah proses kajian, dan terdapat pilihan 

yang tidak terbatas mengenai cara berbagi pengambilan 

keputusan dalam setiap tugas kajian. Titik temu antara 

partisipasi dan langkah-langkah dalam siklus 
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kajian. Dalam setiap tahapan kajian, keputusan harus 

dibuat mengenai alat dan metode mana yang akan 

menghasilkan tingkat partisipasi yang 

diinginkan. Pertama, pemangku kepentingan harus 

mengidentifikasi kebutuhan dan tujuan proses kajian 

mereka. Kedua, peneliti harus mengidentifikasi 

kebutuhan mendasar kajian untuk memberikan bukti, 

hasil, atau dampak yang diinginkan. Idealnya, kemitraan 

akademis-komunitas akan bekerja sama untuk membuat 

pilihan yang paling sesuai dengan kebutuhan kajian dan 

pihak-pihak yang terlibat dalam kajian. Pilihan-pilihan 

ini mungkin mengarah pada strategi yang sangat 

partisipatif pada beberapa langkah dalam proses kajian, 

dan lebih banyak strategi yang didorong oleh peneliti 

pada langkah-langkah lainnya. Misalnya, kemitraan 

akademis-komunitas yang berfokus pada keadilan 

lingkungan mungkin menggunakan pendekatan sains 

warga untuk mengumpulkan sampel tanah, menafsirkan 

hasil dalam konteks lingkungan lokal, dan menyebarkan 
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hasilnya kembali ke masyarakat. Sebaliknya, kemitraan 

mungkin memutuskan bahwa peneliti memiliki 

peralatan, keterampilan, dan perkakas untuk 

menganalisis sampel tanah sehingga tahap analisis data 

akan dilakukan oleh peneliti. Gambar 1 menekankan 

prinsip dasar metode kajian partisipatif – tidak ada 

resep mengenai cara yang “benar” dalam melakukan 

PR; sebaliknya, mitra kajian harus berkolaborasi untuk 

memprioritaskan hal-hal yang paling penting dan 

memilih metode yang paling mewakili kepentingan 

pemangku kepentingan dan memaksimalkan potensi 

dampak nyata. dan menyebarkan hasilnya kembali ke 

masyarakat. Sebaliknya, kemitraan mungkin 

memutuskan bahwa peneliti memiliki peralatan, 

keterampilan, dan perkakas untuk menganalisis sampel 

tanah sehingga tahap analisis data akan dilakukan oleh 

peneliti. Gambar 1 menekankan prinsip dasar metode 

kajian partisipatif – tidak ada resep mengenai cara yang 

“benar” dalam melakukan PR; sebaliknya, mitra kajian 
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harus berkolaborasi untuk memprioritaskan hal-hal 

yang paling penting dan memilih metode yang paling 

mewakili kepentingan pemangku kepentingan dan 

memaksimalkan potensi dampak nyata. dan 

menyebarkan hasilnya kembali ke masyarakat. 

Sebaliknya, kemitraan mungkin memutuskan bahwa 

peneliti memiliki peralatan, keterampilan, dan perkakas 

untuk menganalisis sampel tanah sehingga tahap 

analisis data akan dilakukan oleh peneliti. Gambar 1 

menekankan prinsip dasar metode kajian partisipatif – 

tidak ada resep mengenai cara yang “benar” dalam 

melakukan PR; sebaliknya, mitra kajian harus 

berkolaborasi untuk memprioritaskan hal-hal yang 

paling penting dan memilih metode yang paling 

mewakili kepentingan pemangku kepentingan dan 

memaksimalkan potensi dampak nyata. Gambar 1 

menekankan prinsip dasar metode kajian partisipatif – 

tidak ada resep mengenai cara yang “benar” dalam 

melakukan PR; sebaliknya, mitra kajian harus 
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berkolaborasi untuk memprioritaskan hal-hal yang 

paling penting dan memilih metode yang paling 

mewakili kepentingan pemangku kepentingan dan 

memaksimalkan potensi dampak nyata. Gambar 1 

menekankan prinsip dasar metode kajian partisipatif – 

tidak ada resep mengenai cara yang “benar” dalam 

melakukan PR; sebaliknya, mitra kajian harus 

berkolaborasi untuk memprioritaskan hal-hal yang 

paling penting dan memilih metode yang paling 

mewakili kepentingan pemangku kepentingan dan 

memaksimalkan potensi dampak nyata 

Ada dua pertimbangan penting yang harus 

dilakukan ketika mengonseptualisasikan poin-poin 

pilihan dalam desain kajian partisipatif, atau contoh-

contoh di mana pilihan mengenai tingkat partisipasi 

harus dibuat. Pertama, alat dan metode kajian dapat 

bervariasi dalam tingkat partisipasi.Tingkat partisipasi 

“informasi” biasanya dikaitkan dengan penjangkauan 

kajian tradisional, namun bisa lebih partisipatif jika 
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pemangku kepentingan meminta untuk diberi informasi 

tentang topik tertentu. Kelompok fokus tradisional 

sering kali berfungsi pada tingkat partisipasi 

“konsultasi” seperti yang dijelaskan pada Gambar 1, 

dengan pemangku kepentingan memberikan umpan 

balik yang dipertimbangkan peneliti ketika mengambil 

keputusan kajian. Dewan Penasihat Komunitas 

cenderung bekerja pada tingkat “keterlibatan”, dimana 

anggota komunitas memberikan umpan balik selama 

proses kajian. Pada tingkat partisipasi “berkolaborasi” 

dan “memberdayakan”, keputusan untuk bekerja dengan 

rekan peneliti non-akademik akan menunjukkan pilihan 

metode, alat, dan proses kajian yang memprioritaskan 

pengambilan keputusan bersama dan kepemimpinan 

bersama dalam struktur mereka. Misalnya, sebuah 

proyek yang bermitra langsung dengan penduduk di 

lingkungan sekitar dan melatih mereka untuk menjadi 

rekan peneliti dalam proyek yang bermanfaat bagi 

masyarakat lokal dapat menjadi contoh tingkat 
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“kolaborasi”. Jika para warga ini benar-benar memimpin 

pengambilan keputusan selama proses kajian, proyek ini 

akan berfungsi pada tingkat 

“pemberdayaan”. Khususnya, potensi dampak langsung 

dan berkelanjutan serta perubahan sosial diperkirakan 

akan meningkat seiring dengan meningkatnya 

partisipasi pemangku kepentingan dalam proses 

kajian(CTSA 2011; IAP2 2018) . 

Kedua, meskipun ada banyak metode dan alat 

yang dirancang partisipatif, metode kajian yang lebih 

konvensional yang digunakan dalam kajian kuantitatif 

dan kualitatif seperti survei dan kelompok fokus juga 

bisa diterapkan. Sebaliknya, hal-hal tersebut dapat 

diadaptasi dan dipikirkan ulang sehingga dapat didekati 

secara partisipatif. Misalnya, kelompok fokus dapat 

dirancang bersama, difasilitasi bersama, dan dianalisis 

secara kolaboratif oleh peneliti bersama 

komunitas (lihat misalnya, Johnson & Martínez Guzmán, 

2013; McElfish dkk., 2016) . Kemitraan kajian lainnya 
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telah secara kolaboratif mengembangkan dan 

melaksanakan survei sebagai bagian dari penilaian 

kebutuhan masyarakat (misalnya, Goodman dkk., 

2014) atau bekerja sama dengan rekan peneliti 

masyarakat untuk mengembangkan pertanyaan dan 

melakukan wawancara kualitatif(Watson & Marciano, 

2015) . Ciri khas kajian partisipatif adalah kekuasaan 

pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan 

dan pelaksanaannya; oleh karena itu, metode atau alat 

kajian apa pun dapat bersifat partisipatif jika dipilih 

dan/atau dimanfaatkan secara kolaboratif antara 

akademisi dan mitra masyarakat. 

Peneliti kolaboratif mempunyai banyak poin 

sepanjang proses kajian yang memerlukan pilihan 

mengenai metode mana yang akan memberikan hasil 

yang diinginkan, baik dari segi bukti kajian maupun 

dampaknya terhadap masyarakat. Literatur kajian 

partisipatif memberikan contoh yang kaya dan beragam 

untuk membantu memandu kemitraan melalui poin-
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poin pilihan ini. Metode dan alat kajian partisipatif yang 

telah digunakan pada berbagai tahap proses kajian. Para 

peneliti yang baru mengenal kajian partisipatif mungkin 

menggunakan gambar ini untuk mengidentifikasi contoh 

jenis alat partisipatif yang dapat digunakan untuk 

berbagai tugas kajian. Misalnya, jika suatu kemitraan 

mencari strategi konkrit untuk melibatkan anggota 

masyarakat dalam menganalisis data, mereka mungkin 

akan mengacu pada kajian Jackson (2008).bekerja 

dengan perempuan yang terpinggirkan untuk 

menganalisis data kualitatif, Main dan 

rekan (2012) pengumpulan data, analisis, dan 

penyebaran data kesehatan di lingkungan perkotaan 

Denver, atau Cashman dan rekan (2008) ikhtisar empat 

studi kasus kesehatan masyarakat yang melibatkan 

pemangku kepentingan dalam analisis data dan 

interpretasi. Meskipun hasil-hasil kajian partisipatif 

banyak ditemukan dalam literatur, sulit untuk 

memberikan gambaran konkrit tentang bagaimana 
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kajian ini dilakukan secara kolaboratif. Kami 

menawarkan contoh-contoh ini sebagai titik awal untuk 

menginspirasi penggunaan metode dan alat kajian 

partisipatif di masa depan. 



 

 | 31  

BAB III 

PENDEKATAN ALTERNATIF 

PARTICIPATORY ACTION RESEARCH 

(PAR) 
 

Pendekatan PKM dengan Participatory Action 

Research (PAR) merupakan pendekatan yang prosesnya 

bertujuan untuk pembelajaran dalam mengatasi masalah 

dan pemenuhan kebutuhan praktis masyarakat, serta 

produksi ilmu pengetahuan3, dan proses perubahan 

sosial keagamaan. Oleh karena itu, pendekatan ini 

merupakan sarana untuk membangkitkan kesadaran 

kritis secara kolektif atas adanya belenggu-belenggu 

idologi globalisasi neoliberal dan belenggu paradigma 

keagamaan normatif yang menghambat proses 

transformasi sosial keagamaan.4  

PKM dengan pendekatan ini bisa dikatakan PKM 

Transformatif. Hal ini karena merupakan proses riset 

yang berorientasi pada pemberdayaan dan perubahan. 
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Argumentasi ini didasarkan pada bahwa proses riset 

transformatif berarti merupakan:  

1. Sebuah proses penumbuhan kekuasaan dan 

kemampuan diri kelompok masyarakat yang 

miskin/lemah, terpinggirkan, dan tertindas.  

2. Proses dari, oleh dan untuk masyarakat. Posisi 

masyarakat didampingi/difasilitasi dalam 

mengambil keputusan dan berinisiatif agar lebih 

mandiri dalam mengembangkan kualitas 

kehidupannya.  

3. Menempatkan masyarakat beserta institusi-

institusinya sebagai kekuatan dasar bagi 

peningkatan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan 

agama.  

4. Upaya melepaskan berbagai bentuk dominasi 

budaya, tekanan politik, eksploitasi ekonomi, dan 

hegemoni institusi agama yang membelenggu dan 

menghalangi upaya masyarakat menentukan cara 

hidup dan meningkatkan kualitas kehidupannya.5 

Pilihan riset yang bertujuan transformasi sosial ini, 

maka digunakan istilah yang  
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5. lebih familier dengan PAR, maka proses riset 

dilaksanakan dengan upaya sistematis, kolaboratif, 

dan berkelanjutan dalam rangka menciptakan 

transformasi sosial.  
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BAB IV 

PRINSIP KERJA PKM YANG 

BEROERIENTASI PEMBERDAYAAN 
 

Beberapa prinsip kerja Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) dengan pendekatan Participatory 

Action Research (PAR) yang berorientasi pemberdayaan 

ini harus memenuhi unsur-unsur pemberdayaan. 

Adapun pemberdayaan harus selalu mengupayakan tiga 

dimensi sekaligus: pemenuhan kebutuhan dan 

penyelesaian masalah praktis, pengembangan ilmu 

pengetahuan dan keberagamaan masyarakat, dan proses 

perubahan sosial keberagamaan. Dengan demikian maka 

masyarakat adalah agen utama perubahan sosial 

keagamaan, sehingga dosen/mahasiswa pelaksana PKM 

merupakan pihak lain yang melakukan fasilitasi dari 

proses perubahan tersebut. Oleh sebab itu, 

dosen/mahasiswa harus menghormati peran utama 

masyarakat. Dosen/mahasiswa dan masyarakat harus 
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saling bahu membahu secara partisipatif untuk 

melakukan perubahan sosial.   

Dalam PKM PAR, pemberdayaan adalah cara 

(pendekatan) dan bukan solusi dari setiap persoalan 

yang terjadi pada masyarakat. Karena pemberdayaan 

adalah upaya untuk menciptakan kemandirian 

masyarakat dari sifat ketergantungan pada pihak lain. 

Apabila masyarakat telah berhasil membangun 

kemamdirian maka perubahan sosial akan terjadi 

dengan sendirinya.  

Paradigma PKM yang berorientasi pemberdayaan 

masyarakat ini dimulai dengan sesuatu yang simple dan 

menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. Selanjutnya 

mengembang dalam skala kelompok-kelompok 

masyarakat yang pada akhirnya mencapai titik skala 

masyarakat luas. Oleh sebab itu, potensi apapun yang 

ada dalam masyarakat semestinya digunakan sebagai 

alat perubahan. Baik potensi agama, budaya, 

sumberdaya manusia (pengalaman hidup, kecerdasan 
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dan kearifan lokal), dan sumberdaya alam yang dimiliki 

oleh komunitas masyarakat. Sehingga dengan demikian 

PKM dengan sendirinya merupakan proses transformasi 

situasi sosial, termasuk keberagamaan masyarakat 

melalui kekuatan kolektif mereka. Maka 

dosen/mahasiswa dengan PKM ini harus mendorong 

partisipasi dan kontrol masyarakat secara konsisten, 

sehingga sampai pada memunculkan kemampuan 

kekuatan masyarakat secara maksimal dan memperkecil 

ketergantungan mereka pada pihak lain.  

Ilmu pengetahuan lokal dan kearifan tradisional 

merupakan alat perubahan yang efektif untuk 

menciptakan kemandirian masyarakat. Oleh sebab itu, 

pendekatan multi sektor dan multi disiplin merupakan 

cara yang dilakukan dalam PKM transformatif ini. Bukan 

saja pendekatan bagi tim PKM dosen/mahasiswa, tetapi 

juga oleh masyarakat sendiri. Oleh karenanya, dialog 

kritis harus diutamakan. Tim PKM tidak diperkenankan 
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menggurui dan harus menghindari pendekatan doktrinal 

yang cenderung memaksakan masyarakat. 

Secara rinci prinsip-prinisp kerja PKM yang berorientasi 

pada perubahan sosial terurai sebagai berikut.  

1. Memungkinkan kelompok-kelompok dan kelas-kelas 

yang tertindas memperoleh cukup pengaruh 

(leverages) yang kreatif dan transformis seperti 

terungkap dalam  proyek-proyek, kegiatan-kegiatan 

dan perjuangan-perjuangan yang khusus.  

2. Menghasilkan dan membangun proses-proses 

pemikiran sosio-politik yang dapat dijadikan sarana 

untuk mengidentifikasi basis-basis kemasyarakatan. 

Yang dimaksud basis-basis kemasyarakatan disisni 

adalah kelompok – kelompok potensial yang dapat 

didorong dalam proses perubahan sosial.  

3. Mengembangkan riset secara bersama-sama. Seperti 

PRA (Participatory Rural Appraisal) ataupun PAR 

(Participatory Action Research) haruslah dikerjakan 

secara bersama antara fasilitator perubahan sosial 

dengan komunitas. Yang dimaksud bersama-sama di 

sini adalah kerjasama (kolaborasi). Kolaborasi 

adalah semua yang memiliki tanggung jawab atas 
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tindakan perubahan dilibatkan dalam upaya-upaya 

meningkatkan kemampuan mereka. Kelompok 

kerjasama itu secara terus-menerus diperluas 

dengan melibatkan secara langsung sebanyak 

mungkin mereka yang terkait dengan persoalan yang 

dihadapi.  

4. Berpihak kepada komunitas yang paling tidak 

berdaya. Sering kali program- program 

pengembangan komunitas tidak melibatkan 

masyarakat yang terabaikan. Meskipun secara 

retorika politik, program tersebut disusun di atas 

derita masyarakat terabaikan (baca: mereka ditulis 

sebagai sasaran pengembangan dan pemberdayaan 

masyarakat, tetapi tidak pernah disentuh).  

5. Menjamin terjadinya Penemuan kembali Sejarah 

secara Kritis. Hal ini merupakan upaya untuk 

menemukan kembali secara selektif, melalui ingatan 

bersama, elemen-elemen masa lalu yang telah 

terbukti berguna dalam mempertahankan 

kepentingan-kepentingan kelas-kelas yang 

diekspoitasi dan yang bisa dipergunakan dalam 

perjuangan masa kini untuk meningkatkan 
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penyadaran. Pola ini umumnya dikenal dengan 

belajar dari pengalaman. 

6. Menilai dan Menerapkan Kebudayaan Masyarakat. 

Hal ini didasarkan pada pengakuan dan pemahaman 

terhadap nilai-nilai yang esensial dan utama di 

kalangan masyarakat di setiap daerah.  

7. Partisipasi selalu dimulai dari suatu yang kecil 

dengan perubahan skala kecil. Setelah kelompok 

sosial dan individu dapat mengelola dan mengontrol 

perubahan tersebut, kemudian bekerja menuju pada 

pola perubahan yang lebih luas.  

8. Memulai dengan proses siklus perencanaan, 

tindakan, evaluasi dan refleksi dalam skala kecil 

sehingga dapat membantu orang yang terlibat dalam 

merumuskan isu-isu, gagasan-gagasan, pandangan-

pandangan, asumsi-asumsi secara lebih jelas. 

Sehingga mereka dapat merumuskan pertanyaan 

yang lebih powerful untuk situasi diri mereka sendiri 

demikian pula perkembangan kerja- kerja mereka.  

9. Membangun mekanisme “kritik diri komunitas” 

(self-critical communities) dari orang-orang yang 

berpartisipasi dan bekerjasama dalam proses riset 
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yakni perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

refleksi. Hal ini dimaksudkan untuk membangun 

orang-orang yang peduli terhadap proses 

pencerahan (enlightening) diri mereka sendiri atas 

pola hubungan antara keadaan, tindakan, dan 

konsekuensi, begitu pula untuk membebaskan 

(emancipating) diri mereka dari belenggu- belenggu 

kelembagaan dan personal yang membatasi 

kekuatan mereka untuk hidup lebih manusiawi di 

atas nilai-nilai sosial yang mereka pilih dan yakini.  

10. Proses pencerahan dalam melahirkan kesadaran 

kritis. Kesadaran kritis ini harus terjadi terhadap 

kedua belah pihak, baik orang yang melakukan 

pencerahan dan komunitas yang tercerahkan. 

Sepuluh prinsip kerja ini merupakan bagian-bagian 

yang tidak terpisah, menyatu menjadi sebuah kerja 

kolektif antara tim PKM dengan komunitas. Mereka 

secara kolaboratif membangun pengetahuan untuk 

tindakan sosial dan perubahan sosial. Tindakan 

sosial dan perubahan sosial ini dimulai dari 

munculnya kesadaran kritis antara tim PKM dan 

komunitas atas pengetahuan situasi sosial yang 
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terjadi. Dengan demikian diantara mereka terbangun 

usaha melakukan analisis untuk melakukan gerakan 

sosial, memecahkan secara teknis persoalan-

persoalan mendasar yang menimpanya. 10  

Dari sini tumbuh pengetahuan-pengetahuan baru 

baik yang bersifat teknis maupun non teknis. Proses 

yang demikian ini merupakan proses membangun 

pengetahuan komunitas yang lebih sahih, karena 

pengetahuan tidak didominasi oleh pihak peneliti atau 

fasilitator PKM, tetapi dibangun secara bersama-sama. 
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BAB V  

STRATEGI PEMBERDAYAAN PKM 

DENGAN PENDEKATAN PAR 
 

Strategi yang dilakukan oleh dosen/mahasiswa 

pelaksana PKM PAR harus dimulai dengan tindakan 

mikro yang memiliki konteks makro/global. Tindakan 

mikro dimaksud adalah penyelesaian masalah-masalah 

kecil yang memiliki konteks mendasar dan terkait 

dengan konteks makro. Oleh sebab itu strategi ini 

dilaksanakan dengan pendekatan penguasaan-

penguasaan pengetahuan teknis masyarakat, sehingga 

masyarakat secara langsung merasakan proses 

keterlibatannya dalam perubahan sosial yang dibangun 

oleh PKM ini.  

Strategi berikutnya adalah dosen/mahasiswa 

bersama masyarakat membangun kelembagaan 

komunitas yang fungsional dan berkelanjutan. 

Kelembagaan ini memiliki fungsi strategis dalam 
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menciptakan kekuatan kolektif dan untuk 

menyelesaikan beberpa persoalan yang melilit 

masyarakat. Dengan kelembagaan ini akan terbangun 

proses belajar bersama sekaligus menciptakan 

kesadaran kolektif, karena ada proses pemahaman 

keagamaan yang transformatif.  Dengan kelembagaan 

tersebut juga menjadi wadah untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam menentukan penguasaan 

dan pengelolaan serta kontrol terhadap sumberdaya 

alam dan manusia (terutama sumberdaya ekonomi). 

Bahkan pengembangan sektor ekonomi strategis mampu 

digerakkan dari kelembagaan komunitas yang telah 

dibangun ini, tentunya ekonomi strategis yang sesuai 

dengan kondisi lokal (daerah).   

Stategi berikutnya adalah membangun jaringan 

ekonomi strategis yang berfungsi untuk 

mengembangkan kerjasama dalam mengatasi 

keterbatasan- keterbatasan baik dalam bidang produksi, 

pemasaran, teknologi dan permodalan. PKM yang 
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kelemahan, dan keberhasilan strategi dan metode dalam 

memecahkan problematika masyarakat tersebut. Setelah 

dilakukan implementasi metode PAR melalui program 

promotif dan preventif maka terjadi perubahan yang 

signifikan pada masyarakat setempat antara lain; 

Pertama, kader kesehatan gigi (KKG) memiliki 

keterampilan cara memeriksa gigi; Kedua, 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya pemeliharaan gigi sejak dini agar terhindar 

dari karies; Ketiga, meningkatnya 

pemahaman/pengetahuan masyarakat setempat 

terhadap kesehatan gigi dan bahaya akibat sakit gigi 

yang berlanjut, tokoh/ kader dapat mensosialisasikan 

pengetahuan dan keterampilannya kepada seluruh 

masyarakat kampung Naga. Kegiatan disesuai skema 1 di 

bawah ini 
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BAB IX 

PENUTUP 
 

Kearifan lokal merupakan bagian dari 

kebudayaan yang ada di masyarakat, yang lahir dari 

buah pikir dan karya masyarakat terdahulu. Segala 

aktivitas Masyarakat Kampung Naga terutama dari 

kearifan lokal mengambarkan hubungan yang harmonis 

antara manusia dengan alam.Hasil penelitian yang telah 

dilakukan dalam implementasi PAR pada kader sangat 

efektif dalam upaya promotive yang dilakukan kader 

pada masyarakat menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan pre-post masyarakat meningkat menjadi 

baik dengan hasil p=0.000, dan  untuk hasil preventif 

pengukuran OHIS mayoritas warga masyarakat hasil 

OHIS pre-post menjadi baik p =0.000 ada perubahan 

yang signifikan dari upaya promotive dan preventif 

diatas menurut statistic sangat bermakna. Kesimpulan: 

bahwa dengan implementasi metode PAR pada kader, 
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sangat efektif dilakukan dalam upaya promotive dan 

preventif masyarakat kampung naga untuk menjaga 

kebersihan gigi dan mulut warga masyarakat setempat. 

Saran dari kegiatan ini: 

1) Bagi Kader Kesgi Kampung Naga: Kader dapat 

memberi edukasi kesehatan gigi secara berkelanjutan 

dan dapat menangani masalah gigi, melalui  cara 

mencegah dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

dengan benar. 2) Bagi Masyarakat Kampung Naga:  

Pencegahan dan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

agar di terapkan di rumah masing-masing sesuai anjuran 

dari kader setempat, 3) Bagi Jurusan Keperawatan Gigi 

Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya:  Menambah 

kepustakaan. 
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